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ABSTRACT 

 

Tooth discoloration is often resolved by giving tooth bleaching. The usage 

of chemicals for tooth bleaching have various effects, so it is necessary to make 

tooth bleaching ingredients by using natural materials to minimize these effects. 

Lemon juice contains malic acid which is known for tooth bleaching by oxidizing 

the enamel surface. 

This type of research was an experimental laboratory study with 

experimental research design of pre-post test group with control design. The 

treatment group included lemon juice gel with the concentration of 60%, 70%, 

80% and carbamide peroxide 16% as the control  group. The sample size was 

calculated used the Frederer formula as many as 28 premolar post extraction 

teeth. The color measurement of tooth using a spectrophotometer performed 

before and after treatment. Lemon  gel application was carried out for 

continuously 14 days in duration of 2 hours/day. 

The result of Parametric test used One Way Anova and Post Hoc LSD test 

showed that data is not significant .The results of increase tooth color are 

affected by the amount of lemon concentration in the gel. 

The conclusion of the result from this research is gel lemon concentation 

60%, 70% and 80% optimal in increasing tooth color, same with potentiality of 

carbamide peroxide 16% and lemon gel 60% , 70%, 80% can be used as an 

alternative materials home bleaching. 

  

Keywords:  Bleaching, Home Bleaching, Lemon, Carbamide Peroxide, 
Spectrophotometer 
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ABSTRAK  

Perubahan warna gigi sering diatasi dengan melakukan tindakan 

pemutihan gigi. Penggunaan bahan kimia untuk pemutihan gigi dapat 

menimbulkan berbagai efek samping, sehingga perlu dilakukan pembuatan bahan 

pemutih gigi dengan menggunakan bahan alami untuk meminimalisir efek 

samping tersebut. Jeruk lemon mengandung asam malat yang diketahi dapat 

memutihkan gigi dengan cara mengoksidasi permukaan email gigi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan 

rancangan penelitian eksperimental pre-post test group with control design. 

Kelompok perlakuan meliputi gel jeruk lemon dengan konsentrasi 60%, 70%, 

80% dan kelompok kontrol menggunakan karbamid peroksida 16%. Besar sampel 

dihitung menggunakan rumus Frederer sebanyak 28 gigi premolar post ekstraksi. 

Pengukuran tingkat warna gigi menggunakan alat spektrofotometer yang 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Aplikasi gel dilakukan selama 14 hari 

berturut-turut selama 2 jam/hari. 

Hasil Uji parametrik menggunakan Uji One way Anova dan Post Hoc LSD 

menunjukan data yang tidak signifikan. Hasil peningkatan warna gigi dipengaruhi 

oleh banyaknya konsentrasi lemon dalam gel. 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini adalah gel jeruk lemon 

konsentrasi 60%, 70% dan 80% optimal dalam meningkatkan warna gigi, sama 

dengan kemampuan karbamid peroksida 16%. dan gel jeruk lemon konsentrasi 

60%, 70% dan 80% dapat dijadikan sebagai alternatif bahan Home Bleaching. 

 

Kata K unci :   Bleaching, Home Bleaching, Jeruk lemon, Karbamid Peroksida, 

Spektrofotometer 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Perubahan warna gigi merupakan permasalahan yang sering 

dikeluhkan pasien. Perubahan warna gigi menyebabkan orang merasa kurang 

nyaman dan tidak percaya diri (Ariana dkk, 2009). Warna dentin dan warna 

enamel berperan dalam penentuan warna gigi. Adanya kombinasi antara stain 

ekstrinsik dan warna intrinsik yang menempel pada pemukaan gigi sangat 

berpengaruh terhadap warna gigi (Watss & Addy 2001). 

 Gigi yang mengalami perubahan warna dapat menurunkan tingkat 

kepercayaan diri dan mengurangi keindahan penampilan (Joiner, 2006). 

Adanya perubahan warna gigi (diskolorasi) ekstrinsik dan intrinsik yang 

dapat terjadi pada gigi vital atau non vital dapat mempengaruhi estetika dan 

kepribadian seseorang. Salah satu perawatan konservatif yang bisa digunakan 

untuk mengatasi permasalahan warna gigi adalah dengan melakukan 

bleaching ( pemutihan gigi ) (Adang dkk, 2006) 

Bleaching yaitu suatu prosedur pemutihan gigi yang berubah warna 

hingga mendekati warna asli gigi dengan proses perbaikan secara kimiawi 

yang bertujuan untuk mengembalikan estetika gigi seseorang (Fauziah dkk, 

2012). Prosedur bleaching bisa dilakukan secara in office bleaching 

(dikerjakan di klinik oleh dokter gigi secara langsung) atau home bleaching 

(dilakukan di rumah dengan pantauan dokter gigi), dan dapat dilakukan 
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secara internal untuk gigi non vital maupun eksternal untuk gigi vital 

(Haywood, 1992). 

Islam mencintai kebersihan dan keindahan, dan Islam menganjurkan 

kepada seluruh umat Islam untuk menjaga kebersihan dan senantiasa bersih 

dalam segala halnya. Sesuai dengan Hadist Riwayat At-Turmudzi yang 

berbunyi : 

 

Artinya :  ñSesungguhnya Allah Taôala itu baik (dan) menyukai kebaikan, 

bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) menyukai 

kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan. Oleh sebab itu, 

bersihkanlah lingkunganmuò. (HR. At- Turmudzi) 

 

Hidrogen peroksida dikenal dengan sebutan dihidrogen dioksida, 

hidrogen dioksida, oksidol dan peroksida, tidak berwana dan berbau, cairan 

berwarna bening. Hidrogen peroksida dapat larut dalam air dan menyebabkan 

suasana asam. Pada konsentrasi tinggi bahan pemutih gigi dapat bersifat 

bakteristatik dan pada konsentrasi sangat tinggi dapat bersifat mutagenik dan 

memungkinkan untuk menyebabkan kerusakan pada DNA. Hidrogen 

peroksida memiliki potensi yang berpengaruh pada email dan dentin karena 

pH-nya yang asam. Pada konsentrasi 30% dapat mengurangi tingkat 

kekerasan email dan dentin, yaitu pada dentin selama 5 menit dan email 
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selama 15 menit dapat menurunkan rasio kalsium dan fosfor di email, dentin 

dan sementum hingga dapat terjadi proses demineralisasi (Adang dkk, 2006). 

Hidrogen peroksida merupakan salah satu bahan yang digunakan 

dalam proses bleaching. Kelemahan hidrogen peroksida yaitu bersifat tidak 

stabil dan dalam konsentrasi sangat tinggi dapat bersifat mutagenik.  Karena 

terdapat efek samping bahan kimia tersebut, maka dilakukan penelitian 

dengan menggunakan bahan alami (Riani dkk, 2015).  

Lemon (Citrus limon) adalah buah yang berasal dari kumpulan Limau 

pada keluarga Rutaceae yang biasa digunakan sebagai sumber vitamin C pada 

minuman, makanan dan dapat diproses menjadi kegunaan lain. Buah jeruk 

lemon dapat juga digunakan untuk masalah kecantikan dan mengobati 

beberapa masalah kesehatan serta pemberi citarasa pada makanan. Dalam hal 

ini ki ta dapat memanfaatkan kandungan vitamin C yang tinggi sebagai bahan 

alami untuk pemutih gigi. Buah jeruk lemon selain mudah didapat dan harga 

buah ini pun masih terjangkau (Muaris, 2013). Jus jeruk lemon juga dapat 

berfungsi sebagai pengawet, penghilang noda dan zat pemutih (Pandey & 

Chadha 2009) 

Fungsi vitamin C yang banyak diketahui adalah membantu 

pembentukan kolagen, yaitu bahan protein yang berfungsi untuk mengikat 

sel-sel. Vitamin C penting bagi pembentukan, pertumbuhan serta 

perkembangan jaringan, sel, gusi, pembuluh darah, tulang dan gigi. Vitamin 

C mempercepat pemulihan luka dan gusi berdarah. Proses penyembuhan 

pasca pembedahan lebih cepat dan efektif dengan penggunaan vitamin C 
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yang tinggi. Vitamin C juga merupakan antioksidan yang membantu 

mengeluarkan toksin dalam darah dan mengurangkan tanda-tanda penuaan 

pramatang. Vitamin C juga berperan menghalang jangkitan, serangan virus 

dan bakteria serta mengurangi kesan alergi (Chrismayani, 2014). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui efektifitas gel jeruk lemon berbagai konsentrasi pada proses 

pemutihan gigi secara in vitro. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektifitas gel jeruk lemon berbagai konsentrasi sebagai alternatif bahan 

pemutih gigi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas maka dapat ditarik 

rumusan masalah yakni : ñApakah aplikasi gel Jeruk Lemon (Citrus Limon) 

berbagai konsentrasi efektif menyebabkan peningkatan warna gigi (in vitro)?ò 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

Mengetahui efektifitas gel jeruk lemon berbagai konsentrasi 

dalam meningkatkan warna gigi dan sebagai alternatif  bahan pemutih 

gigi. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui konsentrasi optimal gel Jeruk Lemon (Citrus Limon) 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan warna gigi. 
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1.4. Manfaat 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan ilmu kedokteran gigi dibidang estetika 

dan farmasi 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan alternatif masyarakat untuk memutihkan gigi sendiri 

(Home bleaching) 

 

1.5. Orisinalitas Penelitian 

Peneliti Judul Penelitian Perbedaan 

(Ariana dkk, 

2009) 

Pengaruh Perasan Buah 

Lemon Terhadap 

Peningkatan Warna Gigi 

Penelitian menggunakan 

variabel bebas dengan 

sediaan perasan jeruk 

lemon. 

(Medina dkk, 

2014) 

Pengaruh Gel Ekstrak 

Belimbing Wuluh 

(Averrhoa Bilimbi L.) 

terhadap Perubahan Warna 

Gigi 

Sample yang digunakan 

gigi insisif sapi post 

ekstraksi. 

(Rochmah dkk, 

2014) 

Potensi Jeruk Nipis (Citrus 

aurantifolia) dalam 

Memutihkan Email Gigi 

yang Mengalami 

Diskolorasi 

Penelitian Menggunakan 

Bahan Jeruk Nipis. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Bleaching  

2.1.1. Definisi Bleaching  

Bleaching adalah suatu proses yang membuat gigi tampak 

lebih putih dan merupakan tindakan untuk memutihkan gigi secara 

kimia dengan menggunakan bahan oksidator kuat yaitu peroksida. 

Pemutihan gigi sudah mulai populer sejak abad ke 19. Teknik 

pemutihan gigi terdiri dari beberapa agen pengoksida yang kuat 

sebagai bahan aktif pada permukaan gigi untuk mencapai efek 

pemutih (Suprastiwi, 2005) 

2.1.2. Teknik Bleaching 

Terdapat dua teknik bleaching vital dengan pengawasan dokter 

gigi yaitu in office bleaching dan home bleaching. Teknik pemutihan 

in office dapat dengan cepat mengubah tingkat warna gigi menjadi 

lebih putih. Teknik ini adalah teknik yang dilakukan di klinik dengan 

menggunakan hidrogen peroksida berkonsentrasi tinggi yaitu 30-35%. 

Teknik ini digunakan pada pasien yang tidak bisa menggunakan tray 

atau pada pasien yang menginginkan giginya putih secara  cepat dan 

tetap terkontrol oleh dokter gigi. Teknik selanjutnya ialah home 

bleaching bisa disebut juga supervised home dental whitening atau 

nightguard vital bleaching. Teknik home bleaching pada saat 
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pengaplikasian bahan bleaching menggunakan suatu alat yang 

menyerupai protesa yang disebut tray atau night guard dan dilakukan 

sendiri oleh pasien dirumah, di bawah pengawasan dokter gigi dengan 

konsentrasi karbamid peroksida 10-15% (Adang dkk, 2006) 

2.1.3. Bahan Bleaching 

Kandungan utama bahan bleaching yaitu mengandung 

peroksida diantaranya adalah hidrogen peroksida, karbamid peroksida 

dan yang non hidrogen peroksida mengandung sodium klorida, 

oksigen dan natrium fluorid. Beberapa produk mengandung bahan 

tambahan seperti potasium nitrat dan fluorid untuk membantu 

mengurangi sensitifitas pada gigi. Bahan bleaching yang saat ini 

sering digunakan memiliki sebagian bahan aktif hidrogen peroksida 

H2O2 atau yang prekursor karbamid peroksida, dalam berbagai 

konsentrasi. Bahan pemutih tersebut chromogens di dalam email dan 

dentin sehingga, mengurangi warna permukaan gigi. Hasilnya yang 

dapat dilihat ialah peningkatan kecerahan dan penurunan chroma. 

Efek memutihkan dapat lebih efektif dengan konsentrasi yang lebih 

tinggi dan atau dengan waktu perawatan diperpanjang (Meizarini & 

Rianti, 2005) 

2.1.4. Mekanisme Pemutihan Gigi 

Mekanisme kerja pada bahan pemutih gigi merupakan suaru 

reaksi oksidasi dari bahan  pemutih. Mekanisme kerja bahan pemutih 

gigi  peroksida dan  non peroksida yaitu dengan cara penetrasi melalui 



8 
 

 
 

perantara enamel ke tubuli dentin dan mengoksidasi pigmen pada 

dentin sehingga menyebabkan warna gigi menjadi lebih muda. Proses 

ini dapat dipercepat menggunakan pemanasan dengan sinar 

berintensitas cahaya rendah atau sinar dengan intensitas cahaya tinggi 

(Meizarini & Rianti, 2005) 

2.1.5. Faktor  yang mempengaruhi bleaching 

Faktor ï faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

bleaching adalah sebagai berikut: 

2.1.5.1. Suhu 

2.1.5.2. Konsentrasi Bahan Bleaching 

2.1.5.3. Lamanya waktu aplikasi 

(Suprastiwi, 2005) 

2.1.6. Alat Pengidentifikasi  Warna Gigi  

2.1.6.1. Metode Subjektif  

Pengukuran warna gigi menggunakan metode 

subjektif adalah cara yang sudah lama yaitu dilakukan secara 

visual dengan menggunakan shade guide. Pada tahun 1956 

VITAPAN Classical shade guide dengan 16 tab warna gigi 

telah dibuat untuk membantu dokter gigi dalam 

pengidentifikasian warna gigi yang lebih akurat. Shade guide 

adalah alat pengukuran warna gigi yang sangat popular untuk 

digunakan oleh kebanyakan dokter gigi di seluruh dunia.  
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Adapun beberapa variasi shade guide seperti VITA 

Linearguide 3D-Master, VITA Toothguide 3D-Master, dan 

VITA Bleachedguide 3D-Master. VITA Bleachedguide 3D-

Master merupakan shade guide yang didesain khusus untuk 

mengevaluasi warna gigi yang telah di bleaching, dimana 

shade guide ini mempunyai cakupan warna yang lebih baik 

dan lebih mengutamakan parameter kecerahan atau value.  

 

Gambar 2. 1. VITA Shade Guide 

Menurut Westland dkk, ada beberapa kekurangan 

metode subjektif ini, yaitu: 

a. Warna yang tersedia pada shade guide tidak adekuat 

untuk pengidentifikasian warna gigi asli yang bervariasi 

b. Kurangnya sikap konsisten antara dokter gigi dalam 

penentuan warna gigi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

persepsi warna setiap individu. 

c. Penilaian warna gigi secara visual juga dipengaruhi oleh 

banyak faktor luar seperti warna dinding di sekitar 
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pasien, warna pakaian pasien, pencahayaan di ruang 

praktek, warna kulit dan kelelahan operator. 

2.1.6.2. Metode Objektif 

Dalam mengatasi kekurangan dari metode penilaian 

warna secara visual maka dikembangkan metode pengukuran 

objektif. Metode pengukuran warna secara objektif memberi 

hasil yang lebih akurat dan spesifik berbanding metode 

subjektif. Alat pengukuran warna secara objektif antara lain, 

spektrofotometer warna, kolorimeter, dan kamera digital.  

 

Gambar 2. 2. Spektrofotometer 

 

a. Spektrofotometer warna 

Spektrofotometer merupakan salah satu alat 

untuk mengukur warna gigi secara objektif. Alat ini 

menunjukan hasil berdasarkan data spektral cahaya L*, 
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a*, dan b* serta dapat mengukur tingkat reflektans suatu 

obyek. Spektrofotometer merupakan instrument 

pengukuran warna yang paling akurat dan fleksibel 

dalam bidang kedokteran gigi. Alat ini mampu mengukur 

jumlah cahaya yang dipantulkan dari obyek pada interval 

1-25nm dalam spektrum visibel. Spektrofotometer dapat 

mengukur jumlah hue dan juga nilai value atau 

kecerahan suatu obyek. Selain itu, jumlah cahaya yang 

dipantulkan dari obyek tersebut juga direkam oleh alat 

ini.  

Menurut Munsell dalam bukunya yang berjudul 

Atlas of Munsell Color System, Hue adalah nama atau 

rona warna berdasarkan panas dinginnya warna yaitu, 

merah, kuning, hijau, biru, ungu dan lain-lain. Value 

adalah terang gelapnya warna. Diagram tingkatan nilai 

yang biasa digunakan adalah 10 tingkat, dengan tingkat 

teratas adalah warna putih, melalui deretan abu-abu 

netral sampai dengan yang tergelap yaitu warna hitam. 

Chroma yaitu intensitas warna yang merupakan kuat 

lemahnya warna. Warna dengan intensitas yang penuh 

akan bersifat menonjol dan menarik perhatian sedangkan 

warna dengan dengan intensitas rendah akan bersifat 

lembut dan halus (Munsell, 1915) 
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b. Kolorimeter 

Kolorimeter merupakan salah satu alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur warna gigi. Alat ini bekerja 

dengan merekam cahaya merah, hijau, dan biru pada 

spektrum visibel. Kolorimeter tidak mengukur nilai 

reflektans warna dan hasilnya kurang akurat dibanding 

spektrofotometer. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3. Colorimeter 

c. Kamera digital  

Kamera digital bisa digunakan untuk mengukur 

tingkatan warna atau nilai kecerahan gigi. Alat ini bekerja 

dengan mengaplikasikan sistem warna RGB, yaitu dengan 

merekam warna merah, hijau, dan biru suatu obyek. 

Pengukuran warna gigi dengan metode ini memerlukan 

suasana dan pencahayaan yang terkalibrasi untuk 

menghindari bias. Seluruh permukaan gigi difoto, lalu 

dilakukan analisa warna di komputer menggunakan 

software pengukur warna yang biasanya berdasarkan sistem 
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CIELab. Kamera digital banyak digunakan dalam 

penelitian untuk mengukur warna gigi karena distribusi 

warna pada seluruh permukaan gigi dan pernggunaanya 

lebih mudah dibanding spektrofotometer dan kolorimeter. 

Selain itu, metode ini juga tidak memerlukan biaya yang 

mahal (Ayuandyka, 2016). 

2.2. Jeruk Lemon 

2.2.1. Definisi Jeruk Lemon  

Jeruk lemon merupakan salah satu pohon perdu yang memiliki 

batang berduri panjang tetapi tidak rapat, bulat, tegak, percabangan 

simpodial dan berduri. Daunnya berwarna hijau dengan tepi rata, 

tunggal, berseling, lonjong, ujung dengan pangkal meruncing panjang 

sekitar 7-8 cm, lebar 4-5 cm, tangkai silindris, permukaan licin. 

Majemuk, pada ujung batang dan ketiak daun, tangkai segitiga, 

panjang 1-1,5 cm, hijau, kelopak berbentuk bintang, hijau, panjang 

benang sari ± 1,5 cm, kepala sari berbentuk ginjal, kuning, tangkai 

putik silindris, panjang ± 1 cm, kepala putik bulat, kuning. Mahkota 

lima helai, berbentuk bintang, putih kekuningan. Buah lemon berkulit 

kasar, berwarna kuning orange, bentuknya agak bulat dengan panjang 

5-8 cm, tebal kulitnya 0,5-0,7 cm dan dasarnya menonjol (Nurlaely, 

2016). 
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2.2.2. Taksonomi Jeruk        

Tabel 2. 1. Taksonomi Jeruk (Sarwono, 1986)  

Kingdom Plantae (Tumbuhan) 

Subkingdom Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 

Super Divisi Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Divisi Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) 

Sub Kelas Rosidae 

Ordo Sapindales 

Famili Rutaceae (suku jeruk-jerukan) 

Genus Citrus 

Spesies Citrus lemon 

 

2.2.3. Kandungan Buah Jeruk Lemon 

Kandungan buah lemon dikenal sebagai sumber vitamin C, 

tetapi sebenarnya buah ini juga mengandung berbagai zat gizi esensial 

lainnya, meliputi karbohidrat (zat gula dan serat makanan), potasium, 

folat, kalsium, thiamin, niacin, vitamin B6, fosfor, magnesium, 

tembaga, riboflavin, asam pantotenat, dan senyawa fitokimia. 

Karbohidrat pada jeruk merupakan karbohidrat sederhana, yaitu 

fruktosa, glukosa, dan sukrosa. Karbohidrat kompleksnya berupa 

polisakarida non-pati (secara umum dikenal sebagai serat makanan) 

yang berguna untuk kesehatan (Revan, 2011). 
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2.3. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Kerangka Konsep 

 

 

2.5. Hipotesis 

Aplikasi gel Jeruk Lemon efektif dalam meningkatkan warna gigi. 

 

Diskolorasi Gigi 

Bleaching 

Office 

Bleaching 

Home 

Bleaching 

Ekstrinsik Intrinsik 

Peningkatan Warna 

Gigi 

Aplikasi Gel Jeruk 

Lemon konsentrasi 

60%, 70%, 80% 

Karbamid 

Peroksida 

Hidrogen 

Peroksida 

Efek 

Samping 

demineralisasi 

sensitifitas 

alternatif 

Gel Jeruk 

Lemon 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

3.1. Jenis Penelitian dan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium, rancangan 

penelitian yang digunakan adalah ekperimental pre-post test group with 

control design. 

3.2. Variabel Penelitian 

3.2.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gel Jeruk lemon 

60%, 70%, dan 80% dan karbamid peroksida. 

3.2.2. Variabel Terikat  

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

peningkatan warna gigi. 

3.2.3. Variabel Terkendali  

Variabel terkendali yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kriteria gigi, waktu  aplikasi, suhu saat aplikasi, dan volume saat 

aplikasi gel jeruk lemon. 

3.3. Definisi Operasional 

3.3.1. Gel Jeruk Lemon ( Citrus Limon ) (skala rasio) 

Gel Jeruk lemon dibuat dengan menggunakan jus buah jeruk 

lemon dan kemudian diproses dalam bentuk gel dengan konsentrasi 

60%, 70% dan 80%. 
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3.3.2. Nilai warna gigi (skala rasio) 

Nilai warna gigi adalah perubahan tingkat warna gigi yang 

dihitung dengan menggunakan alat Spektrofotometer saat sebelum 

dan sesudah penelitian. 

3.4. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini diambil dengan sample 

random sampling. Sampel uji dipilih dengan menggunakan rumus Frederer. 

 

 

Keterangan:  

t : jumlah kelompok 

n : jumlah sampel tiap kelompok 

 

Sampel pada penelitian ini terdiri dari 3 kelompok perlakuan dan 1 

kelompok kontrol. Kelompok yang diujikan berupa kelompok  gel Jeruk 

Lemon kelompok 1 berkonsentrasi 60%, kelompok 2 berkonsentrasi 70%, 

kelompok 3 berkonsentrasi 80% dan 1 kelompok kontrol dengan karbamide 

peroksida 16%. 

  

(t-1) (n-1) Ó 15 
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Rumus Frederer : 

(t-1) (n-1) Ó 15 

(4-1) (n-1) Ó 15 

3(n-1) Ó 15 

3n-3 Ó 15 

3n Ó 18 

n Ó 6 

 

Berdasarkan perhitungan rumus tersebut didapatkan hasil sampel 6 per 

kelompok. Sehingga total sampel berjumlah 24 buah gigi premolar. Untuk 

menghindari drop out tiap kelompok ditambahkan 1 gigi premolar, jadi 

jumlah total sampel sebanyak 28 gigi premolar. 

3.5. Kriteria Inklusi dan Eksklusi  

3.5.1. Kriteria Inklusi  

3.5.1.1. Gigi premolar post ekstraksi dengan mahkota utuh 

3.5.1.2. Gigi tidak terdapat pewarnaan ekstrinsik dan intrinsik 

3.5.2. Kriteria Eksklusi  

3.5.2.1. Gigi terdapat kerusakan abrasi servikal 

3.5.2.2. Gigi terdapat tumpatan bagian bukal 
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3.6. Instrumen Penelitian 

3.6.1. Alat  Penelitian 

a. Spektrofotometer UV-Vis 2401 ( Shimadzu
®
 ) 

b. Mortir porselen 

c. Botol penyimpanan 

d. Gelas ukur 

e. Box akrilik 

f. Inkubator CO2 ( Memmert
®
 ) 

g. Pinset 

h. pH meter ( Lakmus Paper Universal
®
 ) 

i. Alat tulis 

j. Tray fabrication 

k. Spuit 

l. Masker 

m. Handscoon 

3.6.2. Bahan Penelitian 

a. 28 gigi premolar 

b. Karbamid peroksida 16% ( Everbrite
® 

) 

c. Buah lemon 1000gr 

d. CMC Na 

e. Nipagin 

f. Gliserin 

g. Aquadest 
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3.7. Cara Kerja  

Tahap Persiapan 

A. Pembuatan ekstrak buah jeruk lemon 

1) Semua bagian dari buah jeruk lemon digunakan untuk membuat 

ekstrak. 

2) Buah Jeruk lemon yang telah dipilih dengan baik lalu dicuci hingga 

bersih kemudian dihaluskan dengan blender. 

3) Buah Jeruk lemon yang telah halus kemudian ditimbang dan 

dituangkan kedalam mangkok yang berbeda untuk tiap konsentrasi. 

B. Pembuatan gel ekstrak buah jeruk lemon 

1) Sebanyak 60 mL air panas dimasukkan ke dalam mortir porselen dan 

ditaburkan 6 g serbuk CMC Na kemudian didiamkan selama 15 menit 

sampai bahan tersebut bertambah volumenya. 

2) Kemudian bahan tersebut digerus sampai halus dan tambahkan 6 g 

gliserin dan 3 g nipagin. 

3) Setelah digerus sampai halus maka dihasilkan dasar gel.  

4) Digunakan sebanyak 40 g dasar gel dan dicampurkan dengan 60 g jus 

buah lemon 100% hingga dihasilkan 100 g gel lemon dengan 

konsentrasi 60%. 

5) Prosedur pembuatan gel diulang hingga menghasilkan gel lemon 

konsentrasi 60%, 70% dan 80%. 

6) Pengujian gel berupa viskositas, pH, daya sebar gel, daya lekat gel dan 

lama masa aktif gel. 
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(Chaidhita, 2017) 

C. Tanam Gigi Sesuai Kelompok. 

D. Dilakukan cetak tray fabrication. 

Tahap Perlakuan 

1) Pengukuran warna awal gigi menggunakan  spektrofotometer. Catat 

hasil pengukuran sesuai nomor gigi. 

2) Sebelum aplikasi gel, bersihkan gigi terlebih dahulu dan pastikan agar 

tidak ada cairan lain di sekitar gigi. 

3) Gel diaplikasikan pada gigi menggunakan tray sesuai kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. 

4) Gigi dimasukan ke inkubator dengan suhu 37
o
 selama 2 jam per hari. 

5) Setelah 2 jam pengaplikasian gel, gigi dan tray dibersihkan dengan 

kertas absorben dan aquades. 

6) Prosedur ini diulang hingga 14 hari pengaplikasian. 

7) Pengukuran warna gigi post aplikasi dilakukan pada hari ke-14 

dengan menggunakan spektrofotometer. 

 (Medina dkk, 2014). 
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3.8. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pemberian nomor gigi dan 

dirandom 

Dilakukan pengukuran warna 

gigi rnenggunakan 

Spektrofotometer 

Dilakukan pengolesan gel lemon 

Dibandingkan perubahan warna 

masing-masing gigi pada tiap 

kelompok 

Lakukan pengukuran warna 

dan catat perubahan warna 

masing-masing gigi 

6 gigi 

konsentrasi  60% 

2 jam 
 

6 gigi 

Konsentrasi 80% 

2 jam 

 

6 gigi 

konsentrasi 70% 

2 jam 

 

Amati selama 14 hari 

6 gigi 
Konsentrasi  16% 

2 jam 
 

Kontrol 

Karbamid Peroksida 
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3.9. Tempat dan Waktu 

3.9.1 Tempat 

a. Pembuatan Gel ekstrak Jeruk Lemon (Citrus Limon) berbagai 

konsentrasi akan dilakukan di Laboratorium Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Semarang. Sekaran, Gunungpati, Semarang 

50229. Telp (024) 8508035. 

b. Pembuatan tray fabrication akan dilakukan di Bintang Prima Lab. 

Jalan Trengguli IV / 12 Semarang. Telp (024) 8318127. 

c. Tahap Perlakuan / Aplikasi gel Jeruk Lemon akan dilakukan di 

Laboratorium Biologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Jalan Raya Kaligawe KM 4 Semarang. 

d. Tahap Interpretasi warna Pre dan post perlakuan akan dilakukan 

pada Laboratorium pengujian tekstil dan produk tekstil Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta. 

3.9.2 Waktu  

Juni  - Agustus 2018 

 

3.10. Analisis Hasil 

 

Analisi hasil dilakukan dengan cara melihat perbedaan skala warna 

gigi menggunkana alat spektrofotometer sebelum dan sesudah pengaplikasian 

gel jeruk lemon pada hari ke-14. Perhitungan dilakukan dengan rumus 

perubahan warna  dari 3 titik koordinat: kecerahan/value (L), kromatisitas 

aksis merah-hijau (a*) dan kuning-biru (b*). 
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Setelah data diperoleh dari dua data dengan skala rasio. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan Uji Shapiro-Wilk, dilanjutkan dengan uji 

homogenitas menggunakan Uji Levene Test. Jika data yang diperoleh 

menunjukan normal dan homogen maka dilanjutkan dengan analisa Uji One 

way Anova dan Posthoc Bonferroni. Jika didapatkan data tidak normal dan 

homogen dilanjutkan dengan menggunakan analisa uji Friedman dan Uji 

Posthoc Wilcoxon. 

 

æE*ab = L
*2

 + a
*2

 + b
*2 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkatan warna gigi 

setelah aplikasi gel jeruk lemon berbagai konsentrasi dan gel karbamid 

peroksida menggunakan alat spektrofotometer. Pengujian warna gigi 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan, selanjutnya diuji menggunakan 

rumus uji beda warna dE*ab. Analisa hasil pengukuran warna gigi dilakukan 

dengan menggunakan 3 komponen uji yakni lightness (L*), red-green (a*),  

yellow-blue (b*). Berikut hasil selisih pengukuran warna sebelum dan 

sesudah aplikasi : 

Tabel 4. 1. Rerata Selisih Warna 

Kelompok Keterangan Mean (rata-

rata) 

Std. Deviasi 

KP Karbamid Peroksida 16% 1.61 4.70 

JL 60 Jeruk Lemon 60 % 0.40 1.87 

JL 70 Jeruk Lemon 70 % 1.37 2.69 

JL 80 Jeruk Lemon 80 % 2.91 4.56 
 

Hasil nilai selisih tersebut selanjutnya dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas menggunakan uji Shapiro Wilk dan Leveneôs Test. 

Hasil uji Shapiro Wilk : 

Tabel 4. 2. Normalitas Shapiro Wilk 

Variabel Signifikansi 

Karbamid Peroksida .439 

Jeruk Lemon 60% .586 

Jeruk Lemon 70% .676 

Jeruk Lemon 80% .301 
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Tabel 4. 3. Homogenitas Leveneôs Test 

Selisih nilai warna Signifikansi 

Berdasarkan beda konsentrasi .206 
 

Hasil test dapat didapatkan bahwa semua nilai termasuk signifikansi p 

> 0,05,  serta data dinyatakan berdistribusi normal dan data homogen. 

Kemudian dilakukan uji parametrik One Way Anova untuk melihat perbedaan 

signifikansi pada semua konsentrasi gel dan Uji Post Hoc untuk mengetahui 

perbedaan tiap  konsentrasi gel jeruk lemon dan mengetahui konsentrasi gel  

yang bisa digunakan sebagai bahan alternatif karbamid peroksida. 

Tabel 4. 4. Hasil Uji Anova 

Anova Df Sig. 

Antar Kelompok 3 .647 

Dalam Kelompok 24  

Jumlah 27  
 

 Intrepetasi hasil Uji One Way Anova yang dilakukan pada 3 

kelompok gel jeruk lemon pada table diatas menyatakan bahwa Sig. Anova p 

= 0,647>0,05, maka data tidak signifikan dan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna dari ke tiga kelompok perlakuan. 

Tabel 4. 5. Hasil Uji Post Hoc 

 

Konsentrasi Konsentrasi yang 

dibandingkan 

Signifikansi 

Karbamid Peroksida 16% 

 

Jeruk Lemon 60% .542 

Jeruk Lemon 70% .902 

Jeruk Lemon 80% .513 

Jeruk Lemon 60% Jeruk Lemon 70% .626 

Jeruk Lemon 80% .212 

Jeruk Lemon 70% Jeruk Lemon 80% .438 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa antar kelompok perlakuan tidak 

ada perbedaan yang bermakna berdasarkan p > 0,05 serta dapat disimpulkan 

bahwa gel jeruk lemon konsentrasi 60%, 70% dan 80% dapat digunakan 

sebagai alternatif bahan bleaching. 

4.2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan warna gigi 

setelah aplikasi gel jeruk lemon berbagai konsentrasi dan karbamid peroksida. 

Jeruk lemon mengandung asam malat yang berperan dalam proses bleaching, 

Asam malat merupakan golongan asam karboksilat yang dapat memutihkan 

gigi dengan cara mengoksidasi permukaan email. Asam malat bekerja dengan 

cara penetrasi kedalam dentin dan  melepaskan oksigen bebas pada ikatan 

rangkap dari senyawa organik dan anorganik. Oksidasi merupakan proses 

dimana terjadi pengikatan oksigen dan atau hilangnya hidrogen. Pada proses 

ini chromophor pada gigi diikat oleh oksigen yang sebelumnya berikatan 

dengan pelikal, dan  terjadi perubahan warna. Kemudian proses ini memecah 

rantai pada chromophor sehingga terjadi reduksi warna gigi dan gigi menjadi 

lebih terang (Ariana dkk, 2009).  Kandungan lain yang terdapat dalam jeruk 

lemon adalah flavonoid. Flavonoid dapat menghentikan proses demineralisasi 

dan dapat menghambat pelepasan mineral pada gigi (Epasinghe, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Chaiditha tahun 2017, dalam 

kesimpulannya didapatkan bahwa gel jeruk lemon konsentrasi 30% tidak 

memiliki pengaruh pada pemutihan gigi, disebabkan karena konsentrasi gel 

jeruk lemon 30% kurang optimal dibanding gel karbamid peroksida 16%. 
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Maka dilakukan penelitian ini dengan menggunakan jeruk lemon berbagai 

konsentrasi yang lebih tinggi untuk mendapatkan konsentrasi yang paling 

optimal. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo tahun 2005, ketika 

hidroksiapatit berkontak dengan larutan yang memiliki pH di bawah 5,5 maka 

akan menyebabkan larutnya mineral pada email gigi yang disebut 

demineralisasi dan mempengaruhi kekerasan email gigi serta dapat 

menyebabkan gigi sensitif. Nilai pH jus jeruk lemon murni sebelum 

dilakukan pembuatan gel adalah ±4 namun, setelah di tambahkan bahan 

pembuat gel nilai pH gel jeruk lemon konsentrasi 60% menjadi 5,9, 70% 

menjadi 6 dan 80% menjadi 6,2, sehingga dalam penelitian ini nilai pH gel 

jeruk lemon dalam keadaan tidak terlalu asam. Penelitian ini didukung oleh 

pernyataan Prince dkk tahun 2000 bahwa nilai pH yang rendah dan 

konsentrasi asam yang tinggi dapat menyebabkan erosi email gigi. 

Dilihat dari nilai rerata selisih pada tabel 4.1 didapatkan bahwa 

konsentrasi 80% merupakan konsentrasi yang memiliki rerata selisih paling 

tinggi. Gel jeruk lemon konsentrasi 60% memiliki nilai selisih yang paling 

rendah, hal ini dipengaruhi oleh banyaknya kandungan asam malat dan 

flavonoid pada jeruk lemon. Meskipun diketahui semua kelompok memiliki 

kandungan asam malat dan flavonoid namun jumlahnya lebih dominan pada 

konsentrasi 70% dan 80%. 

Berdasarkan penjelasan diatas jeruk lemon memiliki kandungan asam 

malat yang berperan dalam proses pemutihan gigi dan flavonoid yang 
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berperan dalam proses penghambat demineralisasi. Jeruk lemon juga 

mengandung mineral seperti kalsium yang dapat berperan dalam proses 

remineralisasi (Gonzalez dkk, 2010). Nilai tingkatan warna gigi yang 

didapatkan setelah pengaplikasian gel jeruk lemon berbagai konsentrasi tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol yang 

diaplikasikan karbamid peroksida 16% (tabel 4.5), hal ini berarti hipotesis 

ditolak. Penulis menyimpulkan gel jeruk lemon konsentrasi 60%, 70% dan 

80% efektif dalam memutihkan gigi dan dapat dijadikan alternatif bahan 

pemutih gigi karena peningkatan warna gigi yang dihasilkan memiliki efek 

yang sama dengan bahan pemutih gigi pabrikan karbamid peroksida 16%.
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN  

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1. Gel Jeruk Lemon 60%, 70% dan 80% efektif dalam proses pemutihan 

gigi dan dapat digunakan sebagai alternatif bahan bleaching. 

5.1.2. Gel jeruk lemon konsentrasi 60%, 70% dan 80% optimal dalam 

meningkatkan warna gigi, sama dengan kemampuan karbamid 

peroksida 16%. 

5.2. Saran 

5.2.1. Perlu dilakukan  pengujian  lanjutan untuk mengetahui efek dari bahan 

campuran pembuat gel. 

5.2.2. Pengecekan warna gigi menggunakan vita shade guide untuk melihat 

perubahan warna gigi secara klinis. 
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